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Abstrak 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan kemampuan berpikir kritis matematis calon 
guru matematika ditinjau dari gaya kognitif.  Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan subjek penelitian sebanyak 4 mahasiswa pendidikan matematika dipilih secara purposive 
sampling untuk masing-masing kategori Field Dependent Lemah (FDL), Field Dependent Kuat (FDK), 
Field Independent Lemah (FIL) dan Field Independent Kuat (FIK). Teknik pengumpulan data 
menggunakan Group Embedded Figures Test (GEFT), tes berpikir kritis matematis dan wawancara. 
Analisis tes kemampuan berpikir kritis mengacu pada indikator Facione yaitu Interpretation, Analysis, 
Evaluation, Inference, Explanation, Self-Regulation. Teknik analisis data menggunakan Miles dan 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian menyatakan (1) 
subjek FDL belum memiliki semua kecakapan indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu 
Interpretation sudah mampu akan tetapi untuk Analysis, Evaluation Inference, Explanation, Self-
Regulation belum mampu; (2) subjek FDK belum memiliki semua kecakapan indikator kemampuan 
berpikir kritis matematis yaitu Interpretation, Analysis, Evaluation sudah mampu akan tetapi untuk 
Inference, Explanation, Self-Regulation belum mampu; (3) subjek FIL sudah memiliki semua kecakapan 
indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, 
Explanation, Self-Regulation akan tetapi belum begitu sempurna; (4) subjek FIK sudah memiliki semua 
kecakapan indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu Interpretation, Analysis, Evaluation, 
Inference, Explanation, Self-Regulation begitu sempurna. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa FD dapat diperbaiki dengan pelatihan yang melibatkan diskusi reflektif dan 
pemecahan masalah dapat mengurangi dampak field dependence, penggunaan alat teknologi, seperti 
platform pembelajaran online yang mendukung interaksi aktif, dapat meningkatkan keterlibatan 
peserta field dependent dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis.  

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis; gaya kognitif; calon guru; matematika sekolah 

Abstract 

The abstract The aim of this research is to describe the mathematical critical thinking abilities of 
prospective mathematics teachers in terms of cognitive style. The research method uses a qualitative 
approach with 4 research subjects for each category of Weak Field Dependent (FDL), Strong Field 
Dependent (FDK), Weak Field Independent (FIL) and Strong Field Independent (FIK). Data collection 
techniques used the Group Embedded Figures Test (GEFT), mathematical generalization ability tests 
and interviews. Analysis of critical thinking ability tests refers to Facione indicators, namely 
Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, Self-Regulation. The results of the research 
state that (1) FDL subjects do not yet have all the indicators of mathematical critical thinking ability, 
namely Interpretation, but they are not yet capable of Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, Self-
Regulation; (2) FDK subjects do not yet have all the indicators of critical mathematical thinking skills, 
namely Interpretation, Analysis, Evaluation, but they are not yet capable of Inference, Explanation, Self-
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Regulation; (3) FIL subjects already have all the indicators of critical mathematical thinking skills, 
namely Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, Self-Regulation, but are not yet 
perfect; (4) FIK subjects already have all the indicators of critical mathematical thinking skills, namely 
Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, Self-Regulation, so perfect. To improve 
critical thinking skills of FD students, training that involves reflective discussion and problem solving 
can reduce the impact of field dependence. The use of technological tools, such as online learning 
platforms that support active interaction, can increase the involvement of field dependent 
participants and support the development of critical thinking skills. 

Keywords: Critical thinking skills; cognitive style; prospective teacher; school mathematics 
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 ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Pendahuluan  

Sangat penting bagi calon guru matematika untuk memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematis karena ini berdampak pada pemahaman konsep matematis serta kemampuan 

untuk menganalisis dan memecahkan masalah secara efektif. Oleh karena itu, kemampuan ini 

berdampak langsung pada cara mereka mengajar dan membantu siswa memahami konsep 

matematika. Dalam matematika, berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah dengan cara yang logis. Berpikir kritis juga 

merupakan proses mental yang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk 

membuat keputusan yang logis dan terinformasi. Ini mencakup kemampuan untuk 

mengidentifikasi asumsi, menilai argumen, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 

ada. Berpikir kritis juga melibatkan mempertimbangkan pendapat orang lain dan 

mempertimbangkan pendapat sendiri untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam (Ennis, 2018; P. Facione, 1990; Fisher, 2011; Halpern, 2013; Paul & Elder, 2019). 

Hasil observasi awal penulis menunjukkan bahwa tingkat pemikiran kritis siswa 

masih rendah. Hal ini terlihat ketika siswa tidak benar menuliskan hubungan antara 

konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal serta langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikannya. Akibatnya, mereka kurang tepat menulis 

langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan kurang logis 

menarik kesimpulan dari pertanyaan. Gambar 1 dan 2  menunjukkan hasil pekerjaan 

siswa yang menunjukkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis. 

 
Gambar 1. Contoh soal (studi pendahuluan) 
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Gambar 2. Hasil Jawaban Mahasiswa (studi pendahuluan) 

Berdasarkan jawaban mahasiswa pada Gambar 1 di atas, mereka tidak benar 

menuliskan hubungan antara ide-ide yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan langkah-

langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya. Akibatnya, mereka kurang tepat 

menuliskan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan menarik 

kesimpulan logis dari pertanyaan. Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh cara mahasiswa 

memproses informasi, yang membantu mereka membuat kesimpulan yang lebih akurat dan 

menghindari bias. Pendekatan kognitif mencakup banyak hal, seperti pendekatan analitis atau 

holistik untuk memecahkan masalah dan preferensi untuk menggunakan strategi 

pembelajaran tertentu. Dua jenis gaya kognitif adalah Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI). Gaya kognitif Field Dependent memiliki ciri-ciri berpikir secara luas dan 

cenderung pasif. Ini juga mempengaruhi cara orang belajar, berpikir, dan mengambil 

keputusan. Faktor seperti pengalaman, lingkungan, dan budaya adalah komponen yang 

sering memengaruhi gaya kognitif seseorang (Riding & Rayner, 2013; Zhang et al., 2017). Hal 

ini juga didukung beberapa penelitian terkait jenis kognitif mengacu pada bagaimana 

seseorang lebih suka memproses informasi, menyelesaikan masalah, dan mengambil 

keputusan; Individu dengan gaya analitis cenderung berfokus pada detail dan analisis logis, 

sedangkan individu dengan gaya holistik lebih memperhatikan konteks dan hubungan antar 

bagian; Individu mungkin lebih suka belajar melalui pengalaman langsung, sementara yang 

lain lebih suka menggunakan metode yang lebih teoritis dan struktural. Serta individu dari 

berbagai budaya juga mungkin lebih suka menggunakan metode yang lebih teoritis dan 

struktural (Felder, 2002; Kolb, 2014; Nisbett, 2015; Sternberg & Grigorenko, 2003). 
Keterampilan berpikir kritis sering kali membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan gaya kognitif yang berbeda, sehingga mahasiswa yang dapat mengenali dan 

beradaptasi dengan gaya kognitif orang lain akan lebih efektif dalam diskusi dan kerja sama. 

Hal ini sejalan dengan pentingnya berpikir kritis dan bagaimana keterampilan ini dapat 

dikembangkan (P. Facione, 1990), serta pedagogi yang berbeda dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa, berhubungan dengan gaya kognitif (Tsei, 2002). Sejalan 

dengan itu beberapa peneliti menuliskan terkait pengaruh gaya kognitif terhadap 

keterampilan berpikir kritis di kalangan mahasiswa (Cannito et al., 2024; Chen et al., 2024; 
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Cheng et al., 2024; Song & Cai, 2024). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kemampuan berpikir kritis matematis 

ditinjau dari gaya kognitif pada materi matematika sekolah: studi kasus calon guru 

matematika. Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskrisikan kemampuan berpikir kritis 

matematis calon guru matematika ditinjau dari gaya kognitif. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penelitain kualitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis calon guru matematika ditinjau dari 

gaya kognitif field dependent dan independent mahasiswa. Deskripsi yang diuraikan mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan berpedoman pada indikator menurut Facione 

yaitu Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference, Explanation, dan Self-Regulation. Subjek 

penelitian sebanyak 4 mahasiswa dengan Teknik purposive sampling untuk masing-masing 

kategori Field Dependent Lemah (FDL), Field Dependent Kuat (FDK), Field Independent Lemah 

(FIL) dan Field Independent Kuat (FIK) yang dikembangkan oleh (Witkin, 1971). Teknik 

pengumpulan data menggunakan Group Embedded Figures Test (GEFT), tes berpikir kritis 

matematis dan wawancara. Kriteria penentuan gaya kognitif menggunakan GEFT (Group 

Embedded Figures Test) yaitu  berada pada rentang 0-12 maka mahasiswa tersebut memiliki 

gaya kognitif field dependent (FD) sedangkan jika skor GEFT berada pada rentang 13-25 maka 

mahasiswa memiliki gaya kognitif field independent (FI). Selanjutnya untuk skor GEFT pada 

rentang 0-12 diklasifikasikan field dependent lemah (FDL) kurang dari sama dengan nilai 

tengah  field dependent  (FD) dan kelompok  field dependent kuat (FDK) jika skor GEFT lebih dari 

nilai tengah FD, kemudian untuk field independent lemah (FIL) kurang dari nilai tengah field 

independent  (FI) dan kelompok field independent kuat (FIK) jika skor GEFT lebih dari nilai 

tengah FI. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli yang memiliki pengetahuan terkait gaya 

kognitif. Langkah selanjutnya peneliti, membuat instrumen tes berpikir kritis yang terdiri dari 

satu soal soal essay yang berkaitan dengan konsep matematika sekolah untuk mengetahui 

berpikir kritis mahasiswa.  Soal tersebut divalidasi 2 dosen ahli yang berpengalaman dalam 

bidang tersebut. Validator mengidentifikasi kesalahan draf pertanyaan terkait kontruksi 

masalah dan bahasa soal.  

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Berpikir Kritis 

No Indikator Berpikir Kritis Indikator Soal Tingkat 

Kognitif 

1 Interpretation, Analysis, 

Evaluation, Inference, 
Explanation, Self-Regulation 

Disajikan suatu permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, mahasiswa 

dapat menentukan peluang dari soal  

C5 

Berdasarkan tabel 1, mahasiswa mengerjakan soal berdasarkan indikator berpikir kritis 
dengan level kognitif  yang memenuhi kriteria. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan tahapan Miles and Huberman yaitu: (1) Reduksi Data (Data Reduction) yang 

berarti mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. Dalam 

penelitia ini, data yang akan diperoleh adalah hasil wawancara dengan siswa pada saat siswa 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika sekolah; (2) Penyajian Data (Data 

Display), setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data atau 
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dengan menyajikan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, Flowchart, dan sejenisnya; (3)Penarikan Kesimpulan (Conlusion 

Drawing/Verification), penarikan kesimpulan atau verifikasi  merupakan langkah ketiga pada 

analisis data. penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat atau memperhatikan transkrip 

hasil wawancara untuk menemukan kemampuan berpikir kritis matematis calon guru 

matematika. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan   

Hasil penentuan gaya kognitif mahasiswa semester 3 pada salah satu Universitas Swasta 

di Jombang melalui pengisian instrumen GEFT yang dilakukan oleh mahasiswa sehingga 

diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Gaya Kognitif Mahasiswa Semester 3 Pendidikan Matematika Universitas Hasyim 

Asy’ari Jombang  

Gaya Kognitif Banyaknya  Presentase 

Field Dependent 6 60 % 

Field Independent 4 40 % 

Jumlah 10 100%  

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah mahasiswa bergaya kognitif field dependent  berjumlah 6 

mahasiswa (60%), dan jumlah mahasiswa bergaya kognitif field independent berjumlah 4 

mahasiswa (40%). Selanjutya dari 6 mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok lemah dan kelompok kuat. Sehingga didapatkan 

kelompok lemah sebanyak 4 mahasiswa dan kelompok kuat sebanyak 2 mahasiswa. Hal ini 

juga berlaku untuk mahasiswa dengan gaya kognitif field independent terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok lemah sebanyak 1 mahasiswa  dan kelompok kuat sebanyak 3 

mahasiswa.  

 Selanjutnya setiap kelompok gaya kognitif field dependent maupun field independent 

diambil satu subjek untuk dijadikan sebagai subjek penelitian dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Sehingga terpilih 4 subjek untuk FDL, FDK, FIL dan FIK.  

 

Tabel 3. Subjek Penelitian 

Gaya Kognitif Kode Subjek Skor GEFT 

Field Dependent FD Lemah (FDL) 5 

Field Dependent         FD Kuat (FDL) 10 

Field Independent         FI Lemah (FIL) 15 

Field Independent         FI Kuat (FIK) 25 

 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Field Dependent Lemah (FDL) 

Berikut contoh analisis data yang dilakukan pada subjek FDL pada soal nomor 1 pada 

tabel 3 
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Gambar 3. Pekerjaan Subjek FDL Pada Soal Nomor 1 

Dari hasil jawaban subjek FDL tersebut, selanjutnya ditentukan indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis yang dicapai oleh subjek FDL. Hasil analisis jawaban subjek FDL 

dengan trianggulasi waktu pada wawancara berbasis tugas 1 dan 2 menunjukkan bahwa 

mereka belum memiliki semua kecakapan yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

matematis; mereka mampu menerangkan, tetapi tidak mampu untuk analisis, inference, 

penjelasan, dan pengaturan diri. Menurut penelitian Liew et al. 2020, siswa dengan 

kecenderungan field dependent yang tinggi cenderung menerima skor yang lebih rendah 

dalam indikator berpikir penting seperti evaluasi dan analisis informasi. Untuk meningkatkan 

hal ini, pelatihan yang melibatkan diskusi reflektif dan pemecahan masalah dapat mengurangi 

dampak ketergantungan wilayah. Penggunaan teknologi, seperti platform pembelajaran 

online yang mendukung interaksi aktif, dapat meningkatkan keterlibatan peserta yang 

tergantung wilayah dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis (Shah & 

Asad, 2024) dan Metode pembelajaran yang lebih terstruktur, seperti penggunaan skenario 

dan simulasi, terbukti lebih efektif untuk peserta didik yang field dependent. 

Menggabungkan metode pembelajaran berbasis masalah dengan konteks budaya lokal 

adalah salah satu karakteristik PBL bernuansa Etnomatematika. Metode ini meningkatkan 

pemikiran kritis siswa dan memotivasi mereka dengan relevansi budaya. Misalnya, siswa 

dapat mengambil bagian dalam proyek yang melibatkan pemahaman tentang pola desain 

tradisional atau struktur arsitektur lokal sambil menggunakan matematika untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan lingkungan mereka. Hal ini dapat 

meningkatkan evaluasi kritis mereka dan membantu mereka mengkontekstualisasikan 

informasi (Wallace & Webb, 2016). 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Field Dependent Kuat (FDK) 

Berikut contoh analisis data yang dilakukan pada subjek FDK pada soal nomor 1 pada 

tabel 4 

Interpretation 

 

Analysis, 

Evaluation, 

Inference, 

Explanation, 

Self-Regulation 
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Gambar 4. Pekerjaan  Subjek FDK Pada Soal No 1  

Dari hasil jawaban subjek FDK tersebut, selanjutnya ditentukan indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis yang dicapai oleh subjek FDK Hasil analisis jawaban subjek FDK 

belum dengan trianggulasi waktu pada wawancara berbasis tugas 1 dan 2 menunjukkan 

bahwa mereka memiliki semua kecakapan yang ditunjukkan oleh kemampuan berpikir kritis 

matematis: interpretasi, analisis, dan evaluasi. Namun, mereka belum mampu untuk inference, 

explanation, dan self-regulation. Sejalan dengan itu, orang dengan kategori field dependent kuat 

sering mengalami kesulitan berpikir kritis (Hardiansyah et al., 2024; Ling & Loh, 2023; Yang 

& Chen, 2023; Yohannes & Chen, 2024). Strategi yang tepat dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka melalui pendidikan yang direncanakan 

dengan baik. Model Problem Based Learning (PBL) dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan ketergantungan wilayah yang kuat. Dengan 

memberi mereka konteks yang relevan dan kolaboratif, PBL membantu mereka 

mengembangkan keterampilan analitis yang diperlukan (Amin et al., 2020; Anggraeni et al., 

2023; Fadilla et al., 2021; Gonzalez-Argote & Castillo-González, 2024; Razak et al., 2022)  

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Field Independent Lemah (FIL) 

Berikut contoh analisis data yang dilakukan pada subjek FIL pada soal nomor 1 pada 

tabel 6 

    
Gambar 5. Pekerjaan  Subjek FIL pada Soal No 1  

Interpretation 

 

Analysis, 

Evaluation, 

Inference, 

Explanation, 

Self-Regulation 

Interpretation 

 

Analysis, 

Evaluation, 

Inference, 

Explanation, 

Self-Regulation 
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Selanjutnya, indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang dicapai oleh subjek 

FIL ditentukan berdasarkan hasil jawaban mereka. Hasil analisis jawaban subjek FDK dengan 

trianggulasi waktu pada wawancara berbasis tugas 1 dan 2 menunjukkan bahwa subjek FIL 

sudah memiliki semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, inference, penjelasan, dan pengaturan diri, meskipun mereka juga memiliki 

kemampuan untuk mengevaluasi argumen, membuat keputusan yang baik, dan menganalisis 

informasi secara mandiri. Memahami gaya kognitif ini dapat membantu membangun strategi 

pendidikan yang lebih baik (Macpherson & Stanovich, 2007; Messick, 1984; Suter, 2012; Wang 

& Zheng, 2016). 

Dengan demikian, terdapat hubungan positif antara independensi lapangan dan 

kemampuan berpikir kritis.Peserta didik dengan gaya kognitif ini memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk membuat solusi kreatif dan menganalisis data. Sangat penting untuk 

memiliki pemahaman tentang gaya kognitif ini saat membuat strategi pembelajaran yang 

dapat membantu perkembangan berpikir kritis (Akcaoğlu et al., 2023; Almulla, 2023; Parsakia, 

2023; Tang, 2024) 

 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Subjek Field Independent Kuat (FIK) 

Berikut contoh analisis data yang dilakukan pada subjek FIL pada soal nomor 1 pada 

tabel 7 

 
 

Gambar 7. Pekerjaan  Subjek FIK pada Soal No 1  
Selanjutnya, indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang dicapai oleh siswa 

FIK ditentukan berdasarkan hasil jawaban mereka. Hasil analisis jawaban siswa FIK dengan 

trianggulasi waktu pada wawancara berbasis tugas 1 dan 2 menunjukkan bahwa siswa FIK 

telah menguasai semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis, yaitu interpretasi, 

analisis, evaluasi, inference, penjelasan, dan pengaturan diri mereka dengan sangat baik. 

kemampuan individu untuk mengisolasi informasi dari konteks yang lebih besar, 

memungkinkan mereka untuk berpikir analitis dan kritis. Individu dengan karakteristik FIK 

cenderung memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi secara objektif; berpikir 

secara mandiri, tanpa terpengaruh oleh opini orang lain, memecahkan masalah dengan cara 

yang inovatif, memberikan dan menerima kritik dengan konstruktif (P. A. Facione, 2000; Lai, 

2011; Nisbett et al., 2001; Stanovich & West, 2008). 

 

Interpretation 

 

Analysis, 

Evaluation, 

Inference, 

Explanation, 

Self-Regulation 
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Kesimpulan 

Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari gaya 

kognitif FDL, FDK, FIL, dan FIK lebih baik daripada ketiga kategori lainnya. Ini karena gaya 

kognitif yang berbeda tidak selalu menunjukkan kemampuan berpikir kritis matematis yang 

sama. siswa dengan gaya kognitif yang sama mungkin menggunakan pendekatan belajar 

yang sama, berbagai faktor dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis mereka 

(Dawson et al., 2024; Gökçe & Güner, 2024). Pengalaman, motivasi, dan strategi belajar adalah 

beberapa dari faktor-faktor tersebut. Sumber-sumber di atas memberikan pemahaman lebih 

dalam tentang hubungan antara gaya kognitif dan kemampuan berpikir kritis matematis. 

Sejalan dengan itu, pembelajaran berbasis masalah dengan scaffolding dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan dukungan yang tepat dan 

pengalaman belajar yang relevan, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir yang 

lebih baik dan mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata (Lee et al., 2024; 

Ni’mah et al., 2024; Widiastuti et al., 2024). 
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